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ABSTRAK

Shakila Zulima Marindra : Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif
Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa Pada Materi Momentum
Impuls Dan Gerak Harmonik Sederhana
Kelas X MAN 2 Padang

Peserta didik dituntut tidak hanya memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah
(LOT), tetapi sampai pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOT) sesuai dengan
level kognitif pada taksonomi bloom revisi. Pemerintah telah berupaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan menyelenggarakan
sebuah program penilaian berbasis HOT dalam skala besar yaitu Ujian Nasional,
namun kenyataannya perolehan rata-rata UN Fisika di Kota Padang mengalami
penurunan pada empat tahun terakhir. Proses pembelajaran hendaknya dapat
memberikan ruang kepada siswa untuk menemukan konsep pengetahuan berbasis
aktivitas. Siswa dilatih untuk mampu berpikir logis, runut dan sistematis, dengan
menggunakan kapasitas kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran fisika
membutuhkan media pembelajaran yang interaktif sesuai dengan kebutuhan siswa.
Penelitian ini menggunakan media pembelajaran interaktif yang dibuat
menggunakan software Lectora Inspire. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada siswa kelas X MAN 2 Padang.

Jenis penelitian ini Quasi Experiment dengan Post-test Only Group Design.
Populasi penelitian adalah siswa kelas X MIPA MAN 2 Padang tahun ajaran
2022/2023. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dengan
dua kelas sampel yaitu X MIPA 4 menggunakan media pembelajaran interaktif
sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 3 menggunakan media pembelajaran
powerpoint untuk kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
pada kompetensi pengetahuan adalah tes tulis berupa esai. Data yang diperoleh diuji
dan dianalisa secara statistik menggunakan uji kesamaan dua rata-rata.

Hasil penelitian untuk kedua aspek kompetensi menunjukkan bahwa kelas
yang menggunakan media pembelajaran interaktif memiliki rata-rata nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan media
pembelajaran interaktif. Hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan nilai
signifikansi (2-failed) 0,003 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media
interaktif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Kata kunci: Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS), Media Pembelajaran Fisika,
Momentum dan Impuls, Gerak Harmonis Sederhana
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia ini diharapkan dapat menumbuhkan kembangkan
siswa sebagai makhluk individu melalui pembekalan dalam berbagai bidang studi.
Melalui pembekalan materi pada bidang studi siswa akan dikembangkan logikanya
sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing, sehingga anak dapat bepikir nalar.
Untuk mencapai hal tersebut maka sekolah dan pendidik harus mampu memberikan
pengalaman kepada siswa dalam mengembangkan konsep, prinsip, inisiatif, emosi,
generalisasi, emosi, kehendak keterampilan, tanggung dan sebagainya. Dengan kata
lain sekoah harus mampu mengembangkan anak dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat terkait erat dengan
fenomena alam yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Fisika meruapakan salah
satu cabang ilmu sains (IPA) yang didalamnya terdapat berupa pengetahuan seperti
fakta, konsep, prinsip, hukum dan berbagai teori. Fisika ini memerlukan
pemahaman dasar yang kuat terutama dalam menganalisis suatu fenomena atau
gejala yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Ratnasari dkk, 2021). Pada
prosesnya, pembelajaran fisika menekankan pada pengembangan kemampuan
menalar dan berpikir analisis dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika lalu
menyelesaikan berbagai masalah (Yusmawati, 2022). Pembelajaran fisika
merupakan bagian dari sains yang syarat dengan konsep-konsep abstrak.

Karakteristik fisika tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan untuk membiasakan



dan mengembangkan keterampilan berpikir dasar siswa menuju pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik dituntut tidak hanya memiliki
kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking), tetapi sampai pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) sesuai dengan level
kognitif pada taksonomi bloom revisi (Istiyono dkk, 2014). Kemampuan yang
termasuk LOT adalah kemampuan mengingat (remember), memahami
(understand), dan menerapkan (apply), sedangkan HOT meliputi kemampuan
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create)
(Anderson & Krathwohl, 2001).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi fisika (Physics Higher Order Thinking)
meliputi kemampuan fisika dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.
Kemampuan menganalisis bisa didefinisikan berupa kemampuan seseorang untuk
menunjukkan elemen-elemen dari sebuah permasalahan serta dapat menentukan
kaitan elemen permasalahan tersebut, serta dapat mengetahui sebab-sebab dari
sebuah fenomena atau menyampaikan pendapat yang dapat memperkuat sebuah
pernyataan (Sudrajat, 2011). Kemampuan mengevaluasi merupakan proses
membuat penilaian yang berkaitan dengan ide, cara atau metode dan kreasi
(Yudhanegara, 2012). Kemampuan mengkreasi merupakan kemampuan yang dapat
memadukan semua bagian-bagian supaya menjadi sebuah struktur yang baru serta
unik, merencanakan metode, serta mendapatkan jawaban lebih dari satu (Brookhart,

2010).



Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah yang meliputi mengamati,
menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan. Siswa dilatih untuk mampu
berpikir logis, runut dan sistematis, dengan menggunakan kapasistas Higher Order
of Thinking Skill. Upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan
HOT peserta didik adalah menyelenggarakan sebuah program mengenai penilaian
berbasis HOT atau cara mengembangkan dan menulis soal HOT sesuai dengan
ketentuan yang ada. Tujuan dari penilaian berbasis HOT adalah untuk membekali
guru agar mampu melaksanakan penilaian berbasis HOT sehingga menuntut peserta
didik untuk terbiasa dengan soal dan pembelajaran yang mengarah kepada
keterampilan berpikir tingkat tinggi serta mendorong kemampuan berpikir kritisnya
(Setiawati dkk, 2019). Di antara bentuk penilaian dalam skala besar yang dilakukan
di sekolah adalah Ujian Nasional (UN).

Penilaian dalam Kurikulum 2013 diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills), karena berpikir tingkat tinggi dapat mendorong peserta didik untuk berpikir
secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran. Kemampuan HOT menuntut
peserta didik untuk melakukan sesuatu dengan fakta. Peserta didik harus mengerti,
menyimpulkan, menghubungkan fakta dengan fakta lain dan konsep,
mengkategorikan, memanipulasi, menyatukan dalam bentuk baru, dan
menerapkannya seperti mencari solusi baru untuk masalah yang baru ditemui.
Dengan demikian, Ujian Nasional Fisika diharapkan dapat mengukur kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa (Elyana dkk, 2017).



Soal-soal ujian nasional seharusnya sudah berbasis HOT namun kenyataan di
lapangan, soal-soal tersebut cenderung lebih banyak menguji aspek ingatan sampai
analisis. Banyak buku yang menyajikan materi dengan mengajak peserta didik
untuk belajar aktif namun proses ini sering diakhiri oleh soal evaluasi yang kurang
melatih kemampuan tingkat tinggi (Saputra, 2016). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ikhsan, dkk (2019) mengenai Analisis Kemampuan Peserta didik
Menyelesaikan Soal Ujian Nasional HOT Mata Pelajaran Fisika menggunakan
analisis deskriptif yang mendeskripsikan persentase soal UN fisika SMA yang
berkategori HOT. Hasil analisis tersebut dapat dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Soal Ujian Nasional Fisika

Banyak Soal (Dalam Kategori Penilian Kognitif
Tahun Taksonomi Bloom)
Cl C2 C3 C4 C5 C6
2017 - - 11 24 3 2
2018 - 3 15 19 2 -
2019 1 19 8 10 2

Sumber: (Ikhsan -dkk, 2019)

Berdasarkan Tabel 1, pada tahun 2017 jenis soal yang dikategorikan dengan
tingkat Higher Order Thinking sebesar 72,5%, tahun 2018 sebesar 52,5% dan tahun
2019 sebesar 50%. Hal ini menunjukan bahwa dari tiga tahun terakhir yaitu tahun
2017, 2018 dan 2019 terjadi penurunan soal dengan tingkatan Higher Order
Thinking. Penurunan ini terjadi juga karena faktor hasil Ujian Nasional peserta
didik yang setiap tahunnya menurun. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata UN
peserta didik kota Padang khsusnya pada mata pelajaran Fisika yang setiap

tahunnya menurun pada Gambar 1. dan Gambar 2.
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Gambar 1. Grafik Nilai UN Fisika SMAN Tahun 2016-2019 (Sumber:
hasilun.puspenjar.kemdikbud.go.id)
Berdasarkan Gambar 1, diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir
peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Atas negeri di Kota Padang cenderung
mengalami penurunan di empat tahun terakhir. Kondisi terparah yaitu pada tahun

2018 dan tahun 2019 mengalami peningkatan hanya sebesar 10%.
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Gambar 2. Grafik Nilai UN Fisika MAN Tahun 2016-2019 (Sumber:
hasilun.puspenjar.kemdikbud.go.id)

Berdasarkan Gambar 2, kemampuan berpikir peserta didik di tingkat Madrasah

Aliyah negeri di Kota Padang cenderung mengalami penurunan di empat tahun



terakhir. Kondisi terparah yaitu pada tahun 2018, selanjutnya pada tahun 2019
mengalami peningkatan namun tidak terlalu signifikan.

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2, kemampuan berpikir peserta didik
tingkat SMA/MA di Kota Padang mengalami penurunan pada dua tahun terakhir.
Grafik Nilai UN Fisika antara SMA dan MA memiliki ketimpangan yang cukup
jauh yang mana perolehan tingkat MA berada di bawah SMA, maka perlu dilakukan
tindak lanjut akan permasalahan kemampuan berpikir peserta didik di tingkat MA.

Berdasarkan analisis dokumentasi mengenai indikator-indikator soal UN
Fisika tingkat MAN di kota Padang didapati bahwa permasalahan kemampuan
berpikir peserta didik didapati hampir disetiap materi fisika. Pada tahun 2018 materi
Usaha, Energi dan Tumbukan merupakan materi dengan persentase siswa
menjawab benar terendah dibandingkan dengan materi uji lainnya yaitu 43.72%.

Dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase Siswa Menjawab Benar Pada UN Tahun 2018
MAN Di Kota Padang (Sumber: hasilun.puspenjar.kemdikbud.go.id)

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa terdapat permasalahan akan

pemahaman peserta didik pada indikator-indikator materi uji Usaha, Energi dan



Tumbukan serta Mekanika. Materi yang terkandung dalam indikator-indikator
tersebut salah satunya adalah Momentum dan Impuls.

Pada UN Fisika tahun 2018 terdapat dua soal mengenai materi Momentum
Impuls dengan persentase peserta didik di MAN 2 Padang dengan jawaban benar
untuk kedua soal tersebut ialah 29,89% dan 40,23%. Soal mengenai materi Gerak
Harmonik Sederhana berjumlah satu soal dengan persentase peserta didik di MAN
2 Padang dengan jawaban benar adalah 45,98%. Ketiga soal tersebut menekankan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu pada indikator analisis, evaluasi, dan
pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan tingkat kemampuan berpikir peserta
didik masih tergolong rendah.

Pembelajaran Fisika erat kaitannya dengan struktur materi dan bagaimana
unsur-unsur dasar alam semesta berinteraksi. Ini mempelajari objek mulai dari yang
sangat kecil menggunakan mekanika kuantum hingga seluruh alam semesta
menggunakan relativitas umum. Fisika adalah pemahaman kuantitatif tentang
fenomena atau proses alam dan sifat-sifat materi serta penerapannya. Jadi, fisika
adalah ilmu yang mempelajari fenomena alam atau proses perkembangan teknologi
dan ilmu pengetahuan lainnya (Rahim dkk, 2022).

Materi Momentum Impuls dan Gerak Harmonik Sederhana di tingkat
SMA/MA merupakan topik yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Dalam materi ini, siswa dituntut untuk memahami teori, konsep, dan melakukan
perhitungan terkait dengan topik tersebut. Namun, pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dalam menguasai materi Momentum Impuls dan Gerak

Harmonik Sederhana mungkin akan lebih optimal jika disampaikan dengan metode



yang beragam. Pendidik disarankan untuk mengkombinasikan berbagai metode
dengan interaksi yang lebih aktif, seperti diskusi kelompok, eksperimen, atau
demonstrasi praktis. Kombinasi berbagai metode pembelajaran dapat membantu
siswa memahami konsep dengan lebih baik dan mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi secara efektif.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses pembelajaran di
kelas. Oleh karena itu agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi, maka proses pembelajarannya juga memberikan ruang kepada peserta didik
untuk menemukan konsep pengetahuan berbasis aktivitas. Aktivitas dalam
pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk membangun kreativitas dan
berpikir kritis. Pembelajaran berbasis HOT dapat dilakukan dengan memusatkan
proses pembelajaran yang aktif kepada peserta didik. Pembelajaran berbasis HOT
harus dimiliki oleh peserta didik sehingga peserta didik bukan hanya sekedar
mengetahui materi yang telah disampaikan tetapi peserta didik juga dapat
mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan (Latifah dkk, 2020).

Dalam mewujudkan pembelajaran yang mengutamakan keaktifan dan
meningkatnya kemampuan berpikir siswa diperlukan model pembelajaran yang
tepat yakni model pembelajaran inkuiri terbimbing. Menurut (Susanti, 2014) model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pembelajaran inkuiri dengan bimbingan
dari guru, yakni suatu cara penyampaian pelajaran dengan penelaahan sesuatu yang
bersifat pencarian secara kritis, analitis, dan argumentatif secara ilmiah dengan
menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan. Guru

memberikan bimbingan atau petunjuk yang jelas kepada siswa. Langkah-langkah



yang dimaksud adalah orientasi, perumusan masalah, perumusan hipotesis, dan
menarik kesimpulan jawaban.

Menurut Simatupang, dkk (2017) Inkuiri yang terarah adalah inquiry yang
banyak dicampuri oleh guru. Guru banyak mengarahkan dan memberikan petunjuk
baik lewat prosedur yang lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama
proses inquiry. Bahkan guru sudah punya jawaban sebelumnya, sehingga siswa
tidak begitu bebas mengembangkan gagasan dan idenya. Guru memberikan
persoalan dan siswa disuruh memecahkan persoalan itu dengan prosedur tertentu
yang diarahkan oleh guru. Siswa dalam menyelesaikan persoalan menyesuaikan
dengan prosedur yang telah ditetapkan guru. Campur tangan guru misalnya dalam
pengumpulan data, guru sudah memberikan beberapa data dan tinggal
melengkapinya. Guru banyak memberikan pertanyaan di sela sela proses, sehingga
kesimpulan lebih cepat dan mudah diambil. Dengan model terarah seperti ini,
kesimpulan akan selalu benar dan sesuai dengan kehendak guru.

Media pembelajaran merupakan alat bantu belajar, yaitu segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan
atau kemampuan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses
pembelajaran (Rahim dkk, 2022). Media pembelajaran merupakan alat bantu proses
pembelajaran yang membantu pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Untuk
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar diperlukan pembaruan terkait
media pembelajaran yang digunakan, yakni berupa media pembelajaran yang layak

dan menarik. Penggunaan media pembelajaran yang tepat mampu menarik
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perhatian siswa serta memudahkan siswa dalam memahami materi. Kemajuan
teknologi berdampak pula terhadap perkembangan media pembelajaran yang
bersifat interaktif, sehingga media pembelajaran interaktif tersebut dapat menarik
minat belajar peserta didik serta membantu pemahaman materi oleh peserta didik.
Media pembelajaran interaktif yang dikemas menarik dan baik tentu akan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan serta potensi
belajar peserta didik (Latifah et al, 2020).

Aplikasi yang mendukung pembuatan media pembelajaran interaktif untuk
menunjang HOT yaitu aplikasi lectora inspire yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran. Aplikasi ini dapat merekam video, menggabungkan gambar,
menggabungkan flash, serta dapat digunakan untuk screen capture. Media
pembelajaran menggunakan aplikasi lectora inspire dapat membuat peserta didik
belajar secara mandiri. Aplikasi lectora inspire juga dilengkapi dengan materi uji
sebagai evaluasi serta skor yang didapat oleh peserta didik dapat diketahui secara
langsung . Selain itu, pada aplikasi ini juga dapat ditambahkan virtual laboratory
sehingga dapat melatih kemampuan peserta didik dalam berargumen dan
memecahkan masalah.

Setelah dilakukan studi pendahuluan di MAN 2 Padang, kenyataan dilapangan
ternyata belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dalam kegiatan studi
pendahuluan ini penulis menggunakan berbagai instrumen diantaranya lembar
angket siswa, lembar angket guru, lembar wawancara guru, dan lembar observasi.
Berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada siswa MAN 2 Padang, diketahui

bahwa tingkat motivasi peserta didik dalam pembelajaran fisika cenderung rendah.
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Hal ini dibuktikan dengan tingkat motivasi dan antusias peserta didik dalam
pembelajaran yang memperoleh nilai 59,85. Dengan demikian dibutuhkan media
pembelajaran dalam menunjang motivasi dan pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil angket dan wawancara kepada salah satu guru
yang mengajar mata pelajaran Fisika di MAN 2 Padang, diketahui bahwa sudah
terdapat penggunaan media dalam pembelajaran, namun media hanya berupa video
youtube. Pembelajaran yang seperti ini terkesan monoton dan tidak melibatkan
peserta didik aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, media yang digunakan
belum mengacu pada kaidah media pembelajaran yang interaktif dan inovatif.

Motivasi dalam belajar sangat penting untuk mencapai tujuan proses belajar
mengajar yang diharapkan, oleh karena itu motivasi pada siswa dalam belajar perlu
ditingkatkan. Seseorang melakukan sesuatu usaha karena adanya motivasi. Yunanti
(2016) menyatakan bahwa motivasi yang lebih baik dalam belajar akan
menunjukan hasil yang baik, dengan kata lain bahwa dengan usaha yang tekun yang
didasari adanya motivasi, akan dapat melahirkan prestasi yang baik.

Aspriyani (2017) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai motivasi berprestasi
pada diri siswa akan memberikan efek semakin baik kemampuan pemecahan
masalah matematis yang dimilikinya. Begitu pula semakin rendah nilai motivasi
berprestasi siswa, kemampuan pemecahan masalahnya menjadi kurang. Hal ini
disebabkan siswa kurang memiliki dorongan untuk berhasil dalam belajarnya.
Semangat dan dorongan ini harus diupayakan oleh siswa agar semakin tinggi

nilainya, karena dengan itu siswa dapat memberikan hasil yang positif dalam
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belajarnya di mana kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai masalah akan
lebih baik sehingga diperoleh jawaban yang sesuai.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa perangkat
pembelajaran masih kurang lengkap hal ini dibuktikan dengan hanya tersedia bahan
ajar berupa modul dari internet dan RPP, untuk media pembelajaran belum
ditemukan. Selain itu, sekolah sudah dilengkapi dengan fasilitas dan sarana
prasarana penunjang penggunaan media pembelajaran seperti proyektor, namun
belum digunakan secara optimal. Guru sudah melakukan proses pembelajaran
dengan baik, hanya saja ada beberapa aspek yang belum optimal, seperti belum
menyampaikan tujuan dan cakupan materi dikegiatan pendahuluan, penyampaian
materi masih terpusat pada guru dengan tidak berbantuan media pembelajaran, dan
belum terdapat umpan balik/ feedback dari peserta didik pada penutup
pembelajaran.

Hasil studi awal memperlihatkan kesenjangan antara kondisi nyata dan kondisi
ideal. Hal ini menandakan adanya masalah dalam pembelajaran. Kondisi nyata
menunjukkan, belum optimalnya penggunaan media pembelajaran di kelas
sehingga motivasi dan tingkat pemahaman peserta didik cenderung lemah. Dengan
permasalahan yang ada diharapkan adanya alat bantu yang dapat menunjang Solusi
untuk mengatasi masalah ini adalah penggunaan media pembelajaran momentum
impuls yang interaktif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan oleh
Nabila (2022). Dalam penelitiannya Nabila mengembangkan media pembelajaran

interaktif yang berdasarkan pada tingginya minat siswa terhadap pembelajaran yang
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menggunakan media pembelajaran interaktif yang bersifat audio dan visual.
Penelitian tersebut hanya sampai kepada tahap validasi dengan rata-rata kevalidan
sebesar 82,0 (sangat valid). Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis akan
mencoba melihat pengaruh dari media pembelajaran interaktif tersebut terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Berdasarkan pada produk yang telah ada ini, penulis ingin melihat ada atau
tidaknya pengaruh dari Media Interaktif yang diterapkan terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Peserta Didik Pada Materi Momentum Impuls dan Gerak Harmonik

Sederhana di Kelas X MAN 2 Padang”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diajukan, penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya motivasi dan antusias peserta didik dalam pembelajaran fisika

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang masih rendah pada
materi Momentum Impuls dan Gerak Harmonik Sederhana

3. Media pembelajaran yang digunakan belum menunjang kemampuan berpikir
dan karakteristik peserta didik

4. Materi pembelajaran yang abstrak sehingga peserta didik membutuhkan media

pembelajaran interaktif
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C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan untuk mengatasi permasalahan rendahnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, khususnya pada materi Momentum
Impuls dan Gerak Harmonik Sederhana. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam penelitian ini ialah
dengan menggunakan media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi
Lectora Inspire. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diamati dibatasi pada
ranah kognitif Taksonomi Bloom revisi meliputi kemampuan C4 (menganalisis),

C5 (mengevaluasi), dan C6 (menciptakan).

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ditentukan, maka perlu dibuat sebuah
perumusan masalah. Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah terdapat pengaruh positif yang berarti dalam penggunaan media
pembelajaran interaktif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada
materi Momentum Impuls dan Gerak Harmonik Sederhana kelas X MAN 2

Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang disajikan, maka dapat disimpulkan
tujuan dari penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
signifikansi pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi momentum, impuls dan gerak

Harmonik sederhana kelas X MAN 2 Padang.
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F. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan. Adapun
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai referensi dan menambah wawasan peneliti
terhadap media pembelajaran interaktif dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan motivasi belajar, memahami materi Momentum Impuls dan
Gerak Hamonis Sederhana, serta meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif media
pembelajaran yang membantu dan memudahkan guru untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi Momentum
Impuls dan Gerak Harmonik Sederhana.

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam penelitian lebih lanjut.



